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INTISARI
Asphalt Concrete — Wearing Course Merupakan lapisan perkerasan yang
terletak paling atas dan berfungsi sebagai lapisan aus. Walaupun bersifat non
struktural , AC-WC dapat menambah gaya tahan perkerasan terhadap penurunan
mutu sehingga secara keseluruhan menambah masa pelayanan dari kontruksi

perkerasan.

Berdasarkan Hasil penelitian dan pengujian Marshall dengan kadar Aspal
5 %, 5,5%,6 %,6,5 % dan 7 %. Di dapat kadar Aspal Optimum yaitu 7 %. Dalam

penelitian ini fiiller yang di pakai adalah Abu sekam padi.

Dengan kadar Aspal 7 % maka Pada saat produksi di AMP ( Asphalt

Mixing Plant) Dapat di coba Menggunakan abu sekam padi sebagai filler.

Kata kunci : AC-WC Abu Sekam sebagai filler.



ABSTRACK
Asphalt Concrete - Wearing Course Is the topmost pavement layer and
serves as a wear layer. Although non-structural, AC-WC can add pavementresistant
force to the quality degradation so as to increase overall service life from pavement

construction.

Based on the results of Marshall's research and testing with Asphalt
content of 5%, 5.5%, 6%, 6.5% and 7%. Optimum Asphalt content of 7%. In this

research fiiller in use is abu sekam padi.

With Asphalt Level 7 % then At the time of production at AMP (Asphalt
Mixing Plant)
Can be tried Using abu sekam padi as filler.

Keywords: AC-WC Abu Sekam as filler.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Abu sekam padi merupakan hasil pembakaran dari limbah sekam padi. Abu
sekam padi mengandung senyawa kimia yang bersifat pozzolan, yaitu sililka
(Si02). Hasil pembakaran sekam padi menunjukan bahwa kandungan SiO2
mencapai 80-90% (Rianto,2007). Campuran beraspal dapat dimodifikasi dengan
menambahkan beberapa macam zat campuran mulai dari aditif bahan kimia, bahan
alam dan sisa limbah. Seiring dengan semakin pesatnya pertumbuhan penduduk
Indonesia,maka limbah yang dihasilkan pun berbanding lurus dengan pertumbuhan
penduduk. Selain itu, ada juga filler yang biasa digunakan dalam campuran aspal
yaitu abu batu, semen dan fly ash, akan tetapi jenis filler ini sulit didapatkan dan
harganya relative mahal. Untuk itu perlu adanya inovasi baru dengan menggunakan
alternatif bahan seperti abu sekam padi sebagai filler dalam campuran aspal sebagai

upaya untuk mengurangi limbah.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh abu sekam
padi saat digunakan sebagai filler pengganti pada campuran aspal. Menurut
penelitian Ismadarni,dkk (2013) bahwa penggunaan abu sekam padi sebagai filler
pengganti dengan kadar ASP 0%, 25%, dan 50% menghasilkan durabilitas yang
semakin meningkat. Selain itu di ketahui juga dari penelitian Faiz Syam Ridwan
jurusan teknik sipil Universitas Muhammdiyah Jakarta dalam penelitian tugas
akhirnya menggunakan abu sekam padi sebagai filler pengganti pada campuran

aspal dengan menggunakan kadar abu sekam padi berbagai variasi antara 6,5%, 7%,



dan 7,5% dengan menggunakan kadar aspal 5,4%. Berdasarkan hasil pengujian,
campuran abu sekam padi sebagai filler dapat meningkatkan nilai stabilitas aspal
sampai kadar abu sekam 7% vyaitu sebesar 854,3 kg. Campuran abu sekam juga
meningkatkan nilai kelelehan (flow) aspal, pada campuran 7,5% yaitu sebesar 2,12

mm.

Perkerasan jalan adalah faktor terpenting dalam menunjang pembangunan
prasarana transportasi. Campuran beton aspal pada perkerasan jalan membutuhkan
perkuatan dengan bahan pengisi (filler) sebagai modifikasi untuk mendukung
kekuatan. namun masalah biaya dan ketersediaan bahan tersebut menjadi faktor
untuk mencari alternatif bahan lain yang lebih baik. Abu sekam padi memiliki
kelebihan yaitu lebih mudah untuk bercampur dengan aspal. Selain itu, abu sekam
padi keberadaannya sangatlah melimpah dan banyak dijumpai di dearah
persawahan. Namun sekam padi belum termanfaatkan dengan baik, sehingga
bernilai guna rendah. Oleh karena itu sebagai alternatif penganti bahan pengisi pada
campuran aspal digunakan abu sekam yang lebih mudah didapat. Abu sekam adalah
sisa gabah dari pertanian padi yang dibakar sampai menjadi abu.dipilih sebagai
aditif dalam pencampuran dengan aspal karena campuran aspal dengan abu sekam

padi menghasilkan produk yang lebih efisien.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan maslah dalam pemanfaatan abu sekam padi sebagai filler pada

campuran aspal yaitu sebagai berikut:



1. Berapa nilai stabilitas Marshall pada campuran aspal dengan menambahkan
abu sekam padi sebagai filler untuk tiap-tiap variasi campuran.
2. Berapanilai flow pada campuran aspal dengan menambahkan abu sekam padi

sebagai filler untuk tiap-tiap variasi campuran.

3. Berapa nilai Void In Mix (VIM) pada campuran aspal dengan menambahkan

abu sekam padi sebagai filler untuk tiap-tiap variasi campuran.

>

.Berapa nilai Void In Mineral Agregat (VMA) dan Voids Filled With
Asphalt (VFWA) Pada tiap variasi campuran abu sekam padi.
1.3. Batasan Masalah

Agar dalam penyusunan laporan akhir ini menjadi lebih terarah dan tidak
menyimpang, maka penulis membatasi pokok permasalahan yang akan di bahas,

maka pembahasan yang diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penggunaan abu sekam sebagai filler dengan variasi 7%, 8%, 9% dari berat

total agregat dan kadar aspal 4%, 5%, dan 6%.

2. Filler yang digunakan adalah abu dari hasil pembakaran sekam padi yang

lolos saringan NO. 200 (0,075 mm)

3. Tidak melakukan penelitian kandungan kimia abu sekam

4. Aspal yang digunakan adalah aspal pertamina dengan penetrasi 60/70.

5. Tinjauan terhadap karakteristik campuran terbatas pada nilai pengaruh
terhadap stabilitas, pengaruh terhadap kelelehan (VLOW), pengaruh terhadap
VFWA (Voids Filled With Asphalt), pengaruh terhadap VIM (Voids In

TheMix), VMA (Voids In The Mineral Aggregate).



6. Ukuran butir agregat kasar adalah yang tertahan di saringan No.4 (4,75 mm).
7. Ukuran butir agregat halus adalah yang lolos saringan No.4 (4,75 mm).
1.4. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan nilai

stabilitas marshall dan flow aspal beton yang mengunakan abu sekam sebagai

filler
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain penambahan filler abu sekam
tersebut untuk nilai karakteristik Marshall Test dan untuk mendapatkan nilai kadar

aspal optimum agar bisa dipergunakan di Asphalt Mixing Plant (AMP).

1.5. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini tersusun dan terarah secara sistematis dalam tiap babnya,
maka penelitian ini disusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang pengaruh dari bahan
campuran untuk aspal dengan menggunakan abu sekam padi sebagai
filler, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan
penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini adalah bab yang mengurai tentang teori — teori umum dan

khusus dalam topik pembahasan penelitian, serta menjelaskan dari

beberapa definisi beserta fungsinya yang berkaitan dalam

penelitian ini.



BAB Il

BAB IV

BAB V

METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang kategori dan ruang lingkup teknik
dalam pengumpulan data serta tahapanan - tahapan prosedur kerja
dalam penelitian campuran aspal yang ditambahkan dengan bahan
tambah abu sekam sebagai filler.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini adalah bab yang membahas tentang hasil dari proses
penelitian dan perhitungan sehingga perhitungannya akan di olah
menjadi data yang menghasilkan informasi yang dapat dipergunakan

dalam menganalis pengaruh abu sekam terhadap

karakteristik marshall.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terkahir dari penulisan laporan akhir yang

penulis buat. Adapun isi dari bab ini adalah kesimpulan yang dari
hasil penelitian dan saran yang dapat berguna bagi semua pihak,
baik didalam lingkungan Universitas Muhammadiyah Palembang

maupun di lingkungan masyarakat umum.
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